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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN
TUBERKULOSIS PARU DI KALIMANTAN

(Analisis Data Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023)
Siti Assyifa

Tuberkulosis paru merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis. Penularan terjadi melalui udara saat penderita
mengalami batuk, bersin, atau bicara. Dampak yang ditimbulkan pada penderita
tuberkulosis paru serta keluarga penderita, seperti dampak psikologis, ekonomi,
serta kematian. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian tuberkulosis paru di Kalimantan, yaitu usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, perilaku merokok, jenis lantai, jenis dinding, status
perkawinan, dan tempat tinggal. Penelitian ini merupakan analisis lanjutan dari
Survei Kesehatan Indonesia 2023 dengan desain penelitian cross sectional dengan
teknik sampling purposive sampling sebanyak 66.307 responden. Analisis
dilakukan dengan univarat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil analisis
bivariat menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa usia (p-value=0,262),
jenis kelamin (p-value=0,001), tingkat pendidikan (p-value=0,004), perilaku
merokok (p-value=0,002), jenis lantai (p-value=0,0001), jenis dinding (p-
value=0,0001), status perkawinan (p-value=0,007), dan tempat tinggal (p-
value=0,080). Hasil analisis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara jenis
kelamin, tingkat pendidikan, perilaku merokok, jenis lantai, jenis dinding, dan
status perkawinan terhadap kejadian tuberkulosis paru, serta tidak terdapat
hubungan antara usia dan tempat tinggal terhadap kejadian tuberkulosis paru.
Edukasi dan promosi kesehatan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan hasil
penelitian agar program lebih efisien.

Kata kunci: Tuberkulosis paru, faktor, Kalimantan, SKI, 2023



ABSTRACT

RELATION FACTORS OF PULMONARY TUBERCULOSIS ON
KALIMANTAN

(Analysis of the 2023 Indonesian Health Survey Data)
Siti Assyifa

Pulmonary tuberculosis is an infectious disease caused by Mycobacterium
tuberculosis. Transmitted through the air when the patient coughs, sneezes, or talks.
The impact on patients with pulmonary tuberculosis and their families includes
psychological effects, economic, and death. This study aims to explain the factors
associated with the incidence of pulmonary tuberculosis in Kalimantan, namely
age, gender, education level, smoking behavior, floor type, wall type, marital status,
and place of residence. This study is a follow-up analysis of the 2023 Indonesian
Health Survey with a cross-sectional research design using purposive sampling
techniques with 66,307 respondents. The analysis was conducted using univariate
and bivariate chi-square tests. The results of the bivariate analysis using the chi-
square test showed that age (p-value=0.262), gender (p-value=0.001), education
level (p-value=0.004), smoking behavior (p-value=0.002), floor type (p-
value=0.0001), wall type (p-value=0.0001), marital status (p-value=0.007), and
place of residence (p-value=0.080). The results of this study indicate that there is
a relationship between gender, education level, smoking behavior, floor type, wall
type, and marital status and the incidence of pulmonary tuberculosis, and that there
is no relationship between age and place of residence and the incidence of
pulmonary tuberculosis. Health education and promotion can be carried out by
taking the results of this study into consideration in order to make programs more
efficient.

Keywords: Pulmonary tuberculosis, factor, Kalimantan, SKI, 2023
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